214

BERITA BIOLOGI 3 (5) Sept. 1986

PENGARUH PEMUPUKAN NITROGEN, FOSFOR DAN KALIUM
PADA PERTUMBUHAN TUNAS KANGKUNG
(IPOMOEA AQUATICA FORST.)

SAEFUDIN* & R. SANTOSA

FakultasBiologi, Universitas Jenderal Sudirman, Purwokerto.
(* Sekarang di Pusat Penelitian Botani, LBN-LIPI, Bogor).

ABSTRACT

SAEFUDIN & R. SANTOSA. 1986. The effect
of nitrogen, phosphorous and potassum fertilizers
on the growth of Ipomoea aquatica Forst. Berita
Biologi 3 (5): 214-218. . Experiments to study
the effect of nitrogen, phosphorous and potas-
sium fertilizers on the growth of Ipomoea aquatica,
‘a leefy vegetable, were caried out on four sites,
i.e. in the villages of Teluk, Karangklesem, Purwo-
kerto Kulon and Sumampir of the district of
Banyumas respectively. The rates of application
usad were 0, 125, 250 and 375 kg of urea, triple
superphosphate or potassum chloride per ha. The
nitrogen fertilizer increased significantly the growth
of Ipomoea aquatica with optimum rate 250 kg of
urea per ha. Potassum chloride increased dightly
the gem elongation, but not the vegetable yield,
« while the phosphorous fertilizer did not show any
dgnificant effect. Among sites, the highest yield
wes: obtained from the plot in the village of Teluk,
followed by Karangklesem, Purwokerto Kulon and
Sumampir in decreasing order.

PENDAHULUAN

*Kangkung (Ipomoea aquatica Forst.) merupa-
kan salah satu jenis tanaman sayuran yang murah
harganya, tetapi mengandung cukup banyak vita
min A, vitamin C dan minerd, terutama bes
(Sastrgpradja et al 1977). Ada dua macam kang-
kung yang banyak dibudidayakan di Indonesia,
yaitu kangkung darat, biasanya ditanam tanpa
genangan air, dan kangkung ar ditanam di tempat-
tempat berair seperti tepian sungai, saweh den
ravarava

Ditinjau dari ssgi ekonomi, penanaman kang-
kung di sawah teinyata lebih menguntungkan
daripada penanaman padi (Soetrisno et al 1978).
Keuntungan hasil panen kangkung per tahun rate-
rata lebih dari tiga kdi biaya yang dikeluarkan,

sedangkan keuntungan hasil padi pada masa yang
sama kurang dari sau setengah kai biaya yang
dikeluarkan.

Caa pembudidayaan tanaman kangkung di
Indonesia mash sederhana Sering kai penanaman
kangkung hanya bersifat sampingan, tetapi di
beberapa tempat di Kabupaten Banyumas mulai
terlihat banyak petani kangkung secara terusme-
nerus dengan dgim yang lebih efisen. Bahkan
terlihat pula ggjda petani padi mengalihkan usahe-
nya ke penanaman kangkung di daerah tersebut
(Soetrisno et al 1978).

Bagi lahan yang digunakan untuk pembudidaya
an tanaman secara terus-menerus pemupukan me-
rupakan suatu keharusan untuk menggantikan
unsur-unsur hara yang terambil bersama hasil pa-
nen, sehingga tingkat produksi lahan dapat diper-
tahankan. Pemupukan yang sanga diperlukan ter-
utama unsur-unsur nitrogen, fosfor dan kalium.
Ketiga unsur ini dibu'tuhkan tanaman dalam jumlah
banyak, tergantung jenid tanaman, sfat tanah dan
kandungan haranya (Buckman & Brady 1982;
Soepardi 1979; Sogrosoedirdio & Rifa 1970).
Tanaman sayuran yang banyak menghasilkan daun
seperti kangkung membutuhkan  banyak  pupuk
nitrogen dan kalium.

Pada umumnya penggunaan pupuk oleh petani
kangkung di daerah Banyumas terbatas pada pupuk
nitrogen, sedangkan penggunaan pupuk fosfor dan
kaium mash sanga jarang dilakukan. Ha ini
mungkin disebabkan oleh kurangnya pengetahuan
petani tentang kegunaan pupuk daam budidaya
kangkung. Sebaga langkah awa dilakukan perco-
baan pengaruh pemberian pupuk nitrogen, fosfor
dan kdium pada pertumbuhan kangkung. Tujuan
pendlitian ini untuk mengetahui dosis optimum
masng-masing pupuk ddam budidaya kangkung
di beberapa tempat daerah Banyumas.



BERITA BIOLOGI 3 (5) Sept. 1986

BAH AN DAN CARA KERJA

Percobaan dilakukan pada empat bidang tanah
sawah, masing-masing di desa Teluk, Karangklesem,
Purwokerto Kulen dan Sumampii, Kabupaten
Banyumas. Kecudi di lokas Sumampir, di tiga
lokas lain penanaman kangkung sering disding
dengan penanaman padi dan pengairannya sudsh
teratur. Masng-masing petak percobaan berukuran
10 X 10 vcfl dibagi ddam 12 anak petak ukuran
2X 33 m?

Sebanyak 64 satek kangkung, panjang mesing-
masng 30 cm (3 buku) ditanam pada tigp anak
"petak dengan jarak 25 X 25 cm. Pupuk nitrogen
(urea), fodfor (TSP) ataupun kaium (KCI) diberi-
kan setelah setek tumbuh, masng-masing dengan
doss 0, 125, 250 dan 375 kg/ha dengan cara
penaburan. Rancangan percobaan adaah Split Plot
dengan 3 macam pupuk, 4 dosis dan 4 ulangan
(lokes). Pengairan tidek diberikan, sehingga ta
naman bergantung pada hujan untuk kebutuhan
airnya. Untuk mengurangi seranganhama dilakukan
penyemprotan Diacinon (dods 1 ml/1 air) 10 had
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sebelum  dipanen. Pemeriksaan kandungan hara
tanah mencakup dari empat lokas percobaan.

Panen kangkung dilakukan 4 kali. Panen per-
tama umur 35 hari, sdanjutnya setiap tigal minggu
setelah  pemangkasan  sebelumnya.  Penimbangan
bobot segar dilakukan untuk hasil panen tiap anak
petak, pengukuran panjang dan diameter batang
tunas pada 15 contoh tanaman yang diambil secara
acak dari tiap anak petak.

Data hasl percobaan yang diperoleh diandisa
secara Stetistik dengan menggunakan andisis sdik
ragam dan uji kisaran ganda Duncan (Sted &
Torriel981).

HASL DANPEMBAHASAN

Pemupukan N secara nyata meningkatkan hasil ~
panen kangkung segar. Ketiga dosis pemupukan N
menaikkan hasil panen, dengan dosis 250 kg urea
per ha memberikan kenaikkan tertinggi (Tabe 1).
Kandungan nitrogen tanah percobaan berkdsar an-
tara 12 - 33 mg N per g tanah (Tabd 2). Nam-

Tabe 1. Hasl panen (4 kali), panjang tunas dan diameter batang ratarrata (4 lokas) dari beibagaiperlakuan

pupuk
Rata-rata
NI o Dosis
pupuk (kg/ha) Hasl panen Panjang tunas Diameter batang
(ko) (cm)* (mm)*
N
{ures) 0 0,77 a 27,35 a 6,30 an
(urea) 125 125C 3147 e 6,95dc
250 154 d 32,08 e 7,04e
375 1200b 30,59 d 6,74 cd
P 0 076a 2741a 623a
(TSP) 125 079a 27,99 abc 6,44ab
! 250 0,79 a 27,77 abc 6,34 ab
375 077 a 6,24 a
K 0 077a 2183 57304 621a
(KC) 125 0,92 a 2851c 6,61 be
250 0,91a 2831be 6,41 be
375 084a 27,56 ab 6,22 a

Keterangan : Nila rata-ratayang diikuti huruf samatidak berbeda nyata ddam uji Duncan pada taiaf 5%.

* Ratarrata dari 60 contoh tunas kangkung.
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Tabel 2. Kandungan hara, pH dan tekstur tanah di 4 lokasi percobaan.

Haia.pH dan — Lokasi Ratarata
tekstur tanah Teluk Karangklessm  Purwokerto Sumampir
Kulon

C  organik (mg/g) 36,60 18,70 21,30 25,80 25,60
N (mgg) 330 1,60 1,80 120 198
P (uyg) 020 0,80 0,40 0.20 0,40
K (ugg) 320 310 5550 550 4,32
Na (lug/g) 2897 21,38 28,97 3242 27,94
Ca (/uglg) 675,12 496,79 573,14 355,47 520,13
Mg (lug/g) 15317 177,23 299,75 122,53 188,17
H  (ugg) 0,20 0,16 016 0,20 018
pH tanah (KC1) 5,40 510 540 5,50 535
Tekstur tanah:

liat (%9 55,17 43,70 59,25 22,15 45,07

debu (%) 41,15 46,33 33,60 22,96 36,02

pasir (%) 3,68 997 715 54,89 18,92

paknya kurang mencukupi untuk pertumbuhan
baik kangkung, sehingga penambahan nitrogen s
ngat meningkatkan pertumbuhan kangkung. Kang-
kung juga dikend sebaga tanaman sayur penghasil
daun yang membutuhkan banyak pupuk nitrogen
(Sosrosoedirdjo & Rifai 1970). Pengaruh pupuk N
pada panjang tunas dan diameter batang tunas
kangkung serupa dengan pengaruh pada bobot segar
hasl panen. Ketiga, dosis pemupukan menaikkan
secara nyata dengan dosis 250 kg urea per ha me-
nunjukkan kenaikkan tertinggi.

Sebdiknya yiemberian pupuk fosfor tidsk me-
naikkan secara nyata hasl panen, panjang tunas
dan diameter batang kangkung. Kandungan fosfor
tanah percobaan berkisar antara 0,2 — 0,8 ug P per
g tanah nampaknya telah mencukupi untuk pertum-
buhan baik kangkung. Kemungkinan lain addah
terdapatnya masdah ddam penyerapan fosfor oleh
akar tanaman. Telah diketahui bahwa pada keba-
nyakan tanah, sebagian besar fosfor sukar tersedia
bagi tanaman. Fosfor sering diikat oleh ion-ion bes,
aluminium, kadsum dan magnesum, serta kemu-
dahannya untuk diserap akar tanaman sanget ter-
gantung pada pH tanah. Fosfor paling mudah

tersedia pada kisaran pH 6,0 - 7,0 (Buckman &
Brady 1982). Hasll pengukuran pH tanah di empat
lokas percobaan menunjukkan kisran 51 — 55
(Tabd 2), sehingga penyerapan fosfor secara mak-
dmum sukar tercapai pada kondis tanah tersebut.

Pemberian pupuk kaium pengaruhnya tidak
nyata pada hasil panen. Pengaruh pemupukan K
dengan dosis 125 dan 250 kg KCL per ha menaik-
kan panjang tunas secara nyata. Pemupukan K,
yaitu 125 kg KCL per hajuga menaikkan secara
nyata diameter batang tunas, tetapi lebih kecil
dibanding kenaikkan pemberian pupuk N. Kan-
dungan kaium tanah di empat lokas percobaan
berkisar antara 3,1 - 55 fjg K per g tanah. Kadar
tersebut nampaknya mencukupi untuk pertumbuh-
an kangkung. Kdium daam tanah dikena mudah
tersedia bagi tanaman bilajumlah total kandungan
daam tanah kurang dari 1% (Buckman & Brady
1982). Kangkung juga dikend sebagai tanaman
sayuran penghesil daun yang membutuhkan banyak
unsur kdium untuk pertumbuhannya (Sosrosoe
dirdio & Rifa 1970).

Secara keseluruhan, pengaruh pemupukan ni-
trogen nampak lebih menonjol pada bobot sega
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kangkung daripada panjang tunas dan diameter
batang (Tabel 3). Ha ini berarti, bahwa pupuk’
nitrogen lebih mendorong pertumbuhan daun dari

pada batang. Tegah banyak dikena pula bahwa

tanaman sayur penghasil daun membutuhkan ba
nyak pupuk nitrogen (Sosrosoedirdio & Rifa
1970). Pemupukan kalium menaikkan sedikit pan-
jang tunas dan diameter batang kangkung tetapi
tidak pada hasil panen kangkung segar, sedangkan
pemupukan fodfor tidak menunjukkan pengaruh
nyata pada pertumbuhan tunas kangkung.

Perbedaan lokas menunjukkan hasil panen,
panjang tunas dan diameter batang yang berbeda
nyata. Petak di desa Teluk dan Karangklesem
memberikan hasil panen dan panjang tunas lebih
tinggi dibanding petek di desa Purwokerto Kulon
dan Semampir (Tabe 3).

Hasl andigs tanah memperlihatkan bahwa
petak di desa Teluk paling subur di antara keempat
lokes percobaan. Kandungan bahan organik, ca-
sum dan nitrogen pding tinggi dibanding tiga
.lokas lain. Kandungan nitrogen yang relatif tinggi
di lokas Teluk banyak disebabkan oleh pengairan
dan pemupukan yang teratur oleh petani sebelum
tanah digunakan untuk percobaan. Tingkat kesu
buran di desaKarangklesem dan Purwokerto Kulon
nampak tidek banyak berbeda, tetapi hasil panen
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di kedua petak berbeda nyata. Hal ini disebabkan
oleh faktor lain yang bukan tanah, dan diduga
karena banyaknya serangan berbagai jenis beldang
pemakan daun dari suku Acrididae di petak desa
Purwokerto Kulon. Tanggapan pemupukan paing
rendah di petak desa Sumampir berkaitan dengan
kandungan pasr tanahnya yang sangat tinggi
(54,89%), sehingga kurang mampu mengikat pupuk
yang diberikan.

Dai hadl penditian dapat dismpulkan bahwa
pertumbuhan tanaman kangkung di empat lokas
percobaan memberikan tanggapan positif terhadap
pemupukan nitrogen dengan dosis optimum 250
kg urea per ha Kenakkan pertumbuhan daun
karena pemupukan nitrogen lebih menonjol dari-
pada kenaikkan pertumbuhan batang, sehingga
lebih menguntungkan hasil panen kangkung sebagai
sayuran penghasil daun. Pemberian pupuk kaium
menaikkan sedikit pertumbuhan batang, tetapi
tidak pada pertumbuhan daun, sehingga kenaikkan
hasil panen kangkung tidak nyata. Pemberian pu-
puk fodfor tidek menaikkan pertumbuhan daun
maupun batang kangkung. Petak di desa Teuk
menunjukkan pertumbuhan terbaik, menyusul ber-
turut-turut petak di desa Karangklesem, Purwo-
kerto Kulon dan paling kurang baik petak di desa
Sumampir.

Tabel 3. Hasl panen kangkung seger (4 kali panen), panjang tunas dan diameter rata-rata dari 3 perlakuan

pupuk dan 4 lokasi percobaan

Rata-rata

Faktor luar

Bobot segar Panjang tunas Diameter batang
(kg) (cm) (mm)

Pemupukan:

Kontrol 6,39 a 27,36a 62Sa

N (250 kg/ha) 1281d 32,08¢e 704 e

P (125 kg/ha) 6,54 a 27,99 ax 6,44 ab

K (125 kg/ha) 7,62 a 28,51c 6,61 bc
Lokasi:

Teuk 1020 b 30,26 ¢ 6,78 b

Katangklesetn 918D 2916 &b 646 a

Purwokerto Kulon 6,61 a 28,13 ab 6,40 a

Sumampir 53la 2704 a 6,28 a

Keterangan : Nilal raterrata yang diikuti huruf sama tidak berbeda nyata ddam uji Duncan padat araf 5%.
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